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Abstract: This study aims to determine the effect of the Example Non Example model with the help 
of Powtoon media on the mathematics learning outcomes of fourth grade students at SDN 01 Taman. 
This type of research is experimental quantitative research. This research method is True 
Experiment Design with Pretest-Posttest Control Group Design. This study took two classes as 
samples, namely class IV A as the experimental class and class IV B as the control class. Sampling 
using Simple Random Sampling. The technique of collecting data on mathematics learning outcomes 
uses interviews, observations, tests and documentation. From the data analysis using the t test, it is 
known that ttable = 2.069 for 5% with dk = 25, if tcount = 5.784 > ttable = 2.069 then H0 is rejected 
and H1 is accepted. Thus it can be said that the influence of the Example Non Example model with 
the help of Powtoon media affects the mathematics learning outcomes of fourth grade students at 
SDN 01 Taman. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Example Non Example 
berbantukan media Powtoon terhadap hasil belajar matematika Siswa kelas IV SDN 01 Taman. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Metode penelitian ini adalah True Experiment 
Design dengan jenis desain Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian ini mengambil dua kelas 
sebagai sampel yaitu kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol.  
Pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data hasil belajar 
matematika menggunakan wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Dari analisis data 
menggunakan uji t, diketahui ttabel = 2.069 untuk α 5% dengan dk = 25, apabila thitung = 5.784 > ttabel  = 
2.069  maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh model 
Example Non Example berbantukan media Powtoon berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas IV SDN 01 Taman. 

Kata kunci: Example non example, powtoon, hasil belajar matematika 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam 
dunia pendidikan (Susanti, 2020). Matematika mata pelajaran yang menuntut peserta didik 
untuk berpikir secara logis, kritis, tekun, inisiatif, sehingga diharapkan karakteristik 
terdapat pada peserta didik yang mempelajari matematika. Matematika bukan hanya ilmu 
yang untuk keperluan dirinya sendiri, tetapi matematika juga sebagai ilmu yang bermanfaat 
untuk sebagian besar untuk ilmu-ilmu yang lain (Siagian, 2016). Pembelajaran matematika 
adalah proses belajar mengajar yang mengandung berbagai jenis kegiatan yang dilakukan 
peserta didik dengan guru. Proses belajar mengajar tersebut untuk mempermudah 
berpikir. Oleh sebab itu, matematika diajarkan dari jenjang pendidikan rendah seperti 
sekolah dasar sampai jenjang yang tinggi seperti perguruan tinggi.  

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat jarang diminati oleh peserta 
didik, karena merupakan pelajaran yang dianggap rumit serta berhubungan dengan rumus-
rumus maupun angka (Ruseffendi dkk, dalam Fitriani & Nurjannah, 2019). Selain itu, 
matematika merupakan ilmu yang digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan 
yang ada dikehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dituntun untuk lebih inovatif 
membangun pengetahuannya sendiri. Matematika merupakan pelajaran yang dianggap 
sangat membosankan bagi peserta didik. Sehingga dari asumsi diatas membuat peserta 
didik tidak menyukai pelajaran matematika dan mengakibatkan nilai belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM).  

Berdasarkan hasil observasi ketika pelaksanaan pembelajaran matematika, yang 
mana diperoleh presentase 75% peserta didik  memperoleh nilai rata-rata kelas 60 jauh di 
bawah KKM yaitu 70.  Penyebab rendahnya nilai rata-rata kelas diakibatkan karena pada 
saat proses pembelajaran peserta didik kurang mampu menangkap materi pembelajaran 
yang disampaikan guru, dimana guru masih menggunakan metode konvensional sehingga, 
peserta didik merasa bosan dalam pembelajaran. Untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif perlu penerapan model-model pembelajaran di 
kelas. Selain permasalahan nilai KKM yang rendah, permasalahan lainnya yang dihadapi 
peserta didik yaitu menganggap bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sangat 
susah dibandingkan pelajaran lainnya, sehingga mereka menjadi tidak tertarik untuk 
mempelajarinya.  

Dari pemaparan di atas dapat dicari solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut 
dengan menggunakan model pembelajaran Example Non Example. Menurut Suyanti dkk. 
(2017), model pembelajaran Example Non Example merupakan model pembelajaran yang 
menggunakan media gambar yang bertujuan untuk mendorong peserta didik dalam melatih 
diri dan mengembangkan pola pikirnya. Model pembelajaran Example Non Example 
merupakan model pembelajaran dengan berbantukan gambar sebagai media untuk 
menyampaikan materi pembelajaran. Model pembelajaran Example Non Example bertujuan  
untuk mengajak peserta didik untuk berpikir kritis agar mampu menyelesaikan 
permasalahan yang termuat dalam contoh gambar yang telah disajikan (Kurniati dkk, 
2019). Selain itu, model pembelajaran Example Non Example juga bertujuan mengarahkan 
peserta didik untuk mengidentifikasi masalah, mencari alternatif pemecahan masalah, dan 
menentukan cara pemecahan masalah yang paling efektif, serta melakukan tindak lanjut. 
(Hadi, 2019). 

 Dengan menggunakan model pembelajaram Example Non Example peserta didik 
dapat menuangkan ide-ide melalui kerja sama, sehingga dapat menyelesaikan 
permasalahan dalam menganalisis materi ajar yang disampaikan. Selain itu model 
pembelajaran Example Non Example juga menyebabkan tumbuhnya rasa senang dalam 
proses belajar mengajar dan diharapkan lebih efektif dalam proses pembelajaran 
matematika di SD. 

Cara untuk membangkitkan semangat peserta didik yaitu pada saat proses 
pembelajaran harus menggunakan sebuah media. Adanya media membantu peserta didik 
untuk memahami materi yang di sampaikan oleh guru. Media yang cocok digunakan untuk 
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proses pembelajaran siswa SD yaitu menggunakan media Powtoon. Powtoon adalah suatu 
software berbasis online yang di dalamnya dapat digunakan untuk membuat animasi yang 
menarik dengan menggunakan video animasi (Graham dalam Yulia & Ervinalisa, 2017). 

Media Powtoon adalah suatu animasi perangkat lunak berbasis layanan online yang 
bertujuan untuk membantu pengguna dengan cepat dan mudah, seperti membuat 
presentasi animasi dengan memanipulasi objek, memasukkan gambar, memasukkan musik 
dan dapat juga memasukkan rekaman suara penggunanya (Mershand dalam Fitriyani, 
2019). Media Powtoon juga menawarkan beberapa fasilitas pembuatan konten yang ideal 
bagi guru sehingga memudahkan guru untuk memproduksi materi-materi mereka sendiri. 
Selain itu, penggunaan media Powtoon bertujuan menumbuhkan minat belajar peserta 
didik karena dengan menggunakan animasi-animasi menarik sehingga peserta didik tidak 
merasa bosan saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan dengan hal tersebut dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik (Ariyanto dkk, 2018). 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Model Example Non Example Berbantukan Media Powtoon Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 01 Taman”. 

METODE 

Metode pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantatif 
adalah  salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan 
terstuktur dengan jelas sejak awal sampai pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan 
penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, sambel, sumber data, maupun 
metodologinya (mulai pengumpulan data hingga analisis data). 

Berdasarkan penelitian yang akan diteliti maka peneliti menggunakan jenis 
penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian  yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
karakteristik subjek yang diinginkan oleh peneliti.  

Jenis eksperimen yang digunakan adalah True Experimental Design yaitu desain 
penelitian yang mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. 
Ciri utama dari True Experimental Design adalah bahwa sampel yang akan digunakan untuk 
eksperimen maupun sebagai kelas kontrol diambil secara random dari populasi tertentu. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group Design. 

Penelitian ini mengambil dua kelas sebagai sampel yaitu kelas IV A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
Simple Random Sampling. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian eksperimen ini 
digunakan beberapa instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan sebagai 
berikut: 1) Observasi yaitu melakukan pengamatan terhadap proses belajar matematika 
siswa kelas IV, 2) Wawancara yaitu dilakukan dengan wali kelas IV, 3) okumetasi yaitu 
berupa kegiatan belajar di dalam kelas dan 4) Tes yaitu dilakukan dengan memberikan soal 
pretest dan posttest kepada siswa. Tes tersebut dilakukan dengan : 
 

1) Uji Validitas  
 

Rxy = 

  
(Arikunto, 2013) 

 
2) Uji Reliabilitas   
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(Arikunto, 2013) 

 
3) Tingkat kesukaran 

P=   
4) Daya pembeda  

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji 
homegenitas, dan uji hipotesis yang dihitung menggunakan program SPSS Statistics 25.  

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model Example Non Example 
berbantukan media Powtoon terhadap hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol pada pembelajaran matematika siswa kelas IV SDN 01 Taman materi bangun 
datar.  

Bentuk instrumen yang digunakan dalam menguji hasil belajar siswa berupa soal tes 
pilihan ganda. Sebelum penggunaan, instrumen ini terlebih dahulu  soal diuji dengan 
analisis butir soal. Beberapa uji statistik yang digunakan yaitu uji validitas, reliabilitas, daya 
beda butir soal, dan tingkat kesulitan soal. Soal yang memenuhi kriteria tersebut, dapat 
dijadikan instrumen dalam penelitian. Setelah pengujian analisis butir soal, diperoleh 20 
butir soal memenuhi kriteria sebagai instrumen yang valid dan reliabel. Maka instrumen 
yang digunakan sebagai alat pengumpulan data hasil belajar siswa yaitu menggunakan 20 
butir soal tersebut. 

Deskripsi hasil analisis data hasil belajar dilakukan sesuai dengan kelas. Kelas 
eksperimen diberkan treatment model Example Non Example berbantukan media Powtoon. 
Sedangkan kelas kontrol tidak diberikan treatment. Data variabel diperoleh melalui data 
primer berupa tes objektif soal tentang bangun ruang. Data ini diolah menggunakan 
bantuan program  SPSS Statistics 25. 

Deskripsi data dari hasil perhitungan analisis data untuk tes awal kelas eksperimen 
diperoleh niai rata-rata (mean) sebesar 69,60; standar deviasi 7,34. Sedangkan analisis data 
untuk tes awal kelas kontrol diperoleh niai rata-rata (mean) sebesar 67,40; standar deviasi 
8,05. Analisis data untuk tes akhir kelas eksperimen diperoleh niai rata-rata (mean) sebesar 
80,40; standar deviasi 5,75. Sedangkan analisis data untuk tes akhir kelas kontrol diperoleh 
niai rata-rata (mean) sebesar 73,60; standar deviasi 7,43. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis uj t di kelas eksperimen dapat dilihat bahwa 
nilai thitung = 5.784. Hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan ttabel = 2.069 
untuk α 5% dengan dk = 25, apabila thitung = 5.784 > ttabel  = 2.069 yang berarti ada 
pengaruh model Example Non Example berbantukan media Powtoon terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas IV SDN 01 Taman. Sedangkan pada kelas kontrol hasil perhitungan 
analisis uji t dapat dilihat bahwa thitung = 2.829. Hasil perhitungan ini kemudian 
dikonsultasikan dengan dengan ttabel = 2.069 untuk α 5% dengan dk = 21, apabila thitung 
= 2.829  > ttabel  = 2.069. Dengan demikian H0 ditolak. Hal ini berarti, terdapat perbedaan 
yang signifikan nilai hasil belajar siswa antara kelas yang menerapkan model pembelajaran 
Example Non Example berbantukan media Powtoon dengan yang tidak menerapkan model 
pembelajaran Example Non Example berbantukan media Powtoon. Jadi, model Example Non 
Example berbantukan media Powtoon efektif dan signifikan terhadap hasil belajar 
matematika materi bangun datar. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan observasi yang ditemukan di SDN 01 Taman terdapat beberapa masalah 
yakni ketergantungan guru saat menyampaikan materi matematika dalam proses 
pembelajaran menggunakan model konvensional dimana siswa sebagai penerima 
informasi secara pasif karena siswa hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan guru. 
Sedangkan yang aktif dalam model pembelajaran ini guru. Dalam model ini lebih 
menekankan pada hasil dibandingkan dengan proses sehingga siswa sering kali meniru 
atau mencotek pekerjaan temannya tanpa memahami proses penyelesaian masalah atau 
soal tersebut yang menyebabkan saat ujian siswa kesulitan dalam menjawab soal. Sehingga 
untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti ingin memberikan model pembelajaran 
yang dapat dikombinasikan dengan mata pelajaran matematika yaitu dengan  model 
Example Non Example. 

Model Example Non Example merupakan salah satu model pembelajaran yang 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran Example Non 
Example termasuk dalam model pembelajaran kooperatif (Lestiawan & Johan, 2018). Model 
pembelajaran Example Non Example menggunakan gambar sebagai media dalam 
penyampaiannya (Kurniawati & Trisnawati, 2021). Model pembelajaran Example Non 
Example adalah salah satu teknik yang dapat digunakan oleh guru dalam proses belajar 
mengajar. Dalam pelaksanaannya di kelas, model pembelajaran Example Non Example 
membantu guru dalam menarik minat siswa untuk memperhatikan apa yang disampaikan 
guru karena menggunakan gambar sebagai medianya. Gambar sendiri juga memiliki peran 
yang penting dalam proses belajar mengajar, yaaitu untuk mempermudah sera membantu 
siswa dalam membangkitkan imajinasinya kedalam proses pembelajaran. Selain itu, dengan 
memanfaatkan gambar siswa dapat melatih mencari serta memilih urutan yang logis sesuai 
dengan materi yang diajarkan (Habibah, 2016). 

Langkah-langkah model pembelajaran Example Non Example yaitu Guru harus 
menyiapkan gambar-gambar yaitu sesuai dengan tujuan pembelajaran, guru menempelkan 
gambar atau melalui tanyangan melalui LCD proyektor, guru memberikan petunjuk dan 
memberi kesempatan pada siswa untuk memperhatikan atau menganalisis permasalahan 
yang ada dalam gambar, diskusi dilakukan 2-3 orang peserta didik, tiap kelompok diberikan 
kesempatan membacakan hasil diskusinya, mulai dari komentar / hasil diskusi peserta 
didik, dan peserta didik menyimpulkan materi (Suprijono dalam Mediatati, 2017). 

Terkait dengan model Example Non Example, penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah 
Harahap (2020), hasil penelitian ini dibuktikan dengan hasil uji Mann-Whitney yang 
diperoleh Zhitung sebesar -5,233 dengan nilai Sig. 000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 
dari 𝛼 = 0,05, sehingga Ha diterima. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran Example Non Example terhadap hasil belajar ipa siswa kelas IV MIN 5 
Kota Medan.  

Pada pembelajaran matematika dengan model Example Non Example diperlukan 
sebuah media yang interaktif dan menarik didalam kelas. Dengan adanya media yang 
interaktif dan menarik akan menumbuhkan motivasi siswa untuk semangat belajar serta 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Media yang digunakan peneliti yaitu dengan 
menggunakan media Powtoon sebagai penunjang pembelajaran. media Powtoon adalah 
aplikasi web yang digunakan untuk membuat video pembelajaran yang menyediakan 
berbagai fitur animasi dengan memanipulasi benda, gambar import, serta menyediakan 
musik sehingga sehinga pengguna dapat menambahkan efek suara.  

Hal tersebut senada dengan pendapat Sari & Rohayati dalam Ariyanto dkk. (2018), 
Powtoon merupakan salah satu cara alternatif perkembangan teknologi yang digunakan 
perkembangan teknologi sebagai media pembelajaran yang bernilai interaktif pada materi 
yang dianggap sulit lebih menjadi menyenangkan karena didalam media Powtoon disajikan 
dengan kombinasi beberapa media seperti audio dan visual. 

Powtoon merupakan media pembelajaran yang sangat efektif untuk digunakan, 
kerena media ini dapat menghindarkan peserta didik dari kebosanan dalam proses belajar. 
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Penggunaan media pembelajaran Powtoon yang kreatif, tepat dan beragam dapat mengatasi 
sikap pasif peserta didik, serta membangkitkan semangat belajar, selain itu memungkinkan 
interaksi yang lebih langsung antara peserta diidk dengan lingkungan dan kenyataan, serta 
memungkinkan peserta didik untuk sendiri (Tafonao, 2018). 

Terkait dengan media Powtoon, penelitian ini dilakukan oleh Ayang Alifah (2020), 
hasil penelitian ini adalah hasil uji hipotesis uji-t dua sampel berpasangan (Paired Sample 
Ttest), diperoleh hasil yaitu 1,6698 -2,16413 1,6698, H1 diterima maka H0 ditolak karena 
nilai thitung tidak diantara nilai ttabel. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh 
media Powtoon melalui E-learning terhadap hasil belajar IPA kelas V MI Al-Ihsan Pamulang. 

   

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian serta permasalahan yang terdapat dalam rumusan 
masalah dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Example Non Example 
berbantukan media Powtoon terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 01 
Taman. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari niai rata-rata (mean) siswa yang diberi 
perlakuan menggunakan model Example Non Example berbantukan media Powtoon, yaitu: 
80,40. Sedangkan, niai rata-rata (mean) siswa yang tidak diberi perlakuan menggunakan 
model Example Non Example berbantukan media Powtoon lebih rendah, 73,60. 

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji hipotesis bahwa thitung = 5.784 dan ttabel = 
2.069, apabila thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti 
model Example Non Example berbantukan media Powtoon berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas IV SDN 01 Taman. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model Example Non Example 
berbantukan media Powtoon lebih baik jika dibandingkan dengan hasil belajar matematika 
siswa tanpa menggunakan model Example Non Example berbantukan media Powtoon. 
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